
Dinilai  Tidak  Mampu
Menjalankan  Tugas  Sebagai
Inspektur,  Aktivis  Batang
Hari Minta Rokim Mundur atau
Dicopot
Batang Hari, Jambi – Sekumpulan aktivis Batang Hari turun ke
jalan  unjuk  rasa  di  beberapa  kantor  Organisasi  Perangkat
Daerah (OPD) menyampaikan beberapa tuntutan salah satunya ke
kantor Inspektorat, Rabu (20/09/2023).

Usman  Yusuf  selaku  koordinator  lapangan,  menyampaikan
bahwasanya Inspektorat Batang Hari nyaris tidak ada fungsi.

“Setiap kali dikonfirmasi oleh awak media tentang sejauh mana
tindak lanjut pemkab Batang Hari atas LHP BPK selalu saja
mengelak. Padahal jelas BPK Perwakilan Jambi merekomendasikan
Inspektorat  sebagai  koordinator  pelaksanaan  tindak  lanjut
hasil  pemeriksaan  BPK  di  lingkungan  pemerintah  daerah
kabupaten  Batang  Hari,”  ujarnya.

Tidak  hanya  itu,  Usman  mengaku  sudah  geram,  karena  APIP
bungkam dan tutup mata atas berita dugaan pungli yang ada
dilakukan oknum di beberapa OPD.

“Setiap ditanyakan oleh awak media, Rokim selalu mengatakan
bukan kewenangan saya. Lalu kewenangan siapa yang menegakkan
kedisiplinan ASN dan LHP BPK?” ucapnya lantang.

Ia menambahkan, “Kalau tidak mampu mengemban amanah menjadi
APIP silakan mundur secara jantan, jangan jadi beban yang
dapat mencoreng nama Pemerintahan Kabupaten Batang Hari.”

“Atau Bapak sudah masuk ke dalam lingkaran mereka, sehingga
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bapak terlihat menutup-nutupi membuat hal ini menjadi samar-
samar tanpa kejelasan?” teriak Usman.

Saat aksi unjuk rasa, Muhammad Rokim selaku kepala Inspektorat
Batang Hari tidak berada di tempat. (Red)

Buruh  PK  Federasi  Hukatan
Kecewa Lantaran Sekda Ingkar
Janji,  akan  Kembali  Demo
dengan Seribu Masa
Batang  Hari,  Jambi  –  Selama  dua  hari  para  buruh  Pengurus
Komisariat  Federasi  Hukatan  wilayah  Kecamatan  Mersam
melaksanakan aksi di depan kantor Disnakerin lalu berpindah ke
kantor Bupati Batang Hari, Selasa (08/08/2023).

Pada saat di depan kantor Bupati, para buruh mendapatkan angin
segar bahwa akan bertemu dengan Bupati yang diwakili oleh
Sekda bersama kepala dan kabid Disnakerin pada pukul 16.00
WIB.

Hingga waktu yang ditentukan tersebut, sekda tidak kunjung
menemui mereka. Informasi yang didapat bahwa sedang ada rapat
di DPRD.

Dengan harapan bisa bertemu sore hari itu tanpa diundur lagi,
seperti yang dijadwalkan oleh DPRD dan Polres pada hari Kamis
nanti.

Atas hal itu, para buruh merasa kecewa dan berteriak untuk
meluapkan kekesalannya.
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“Pemerintah penipu. Pemberi harapan palsu. Tidak peduli pada
Kamis  rakyat  kecil,”  teriak  mereka  sambil  menuju  pintu
gerbang.

“Woi,  baju  yang  kalian  pakai  itu  dari  siapa?  Dari  kami
rakyat!” tambah mereka.

Masta Aritonang, ketua koordinator Federasi Hukatan Provinsi
Jambi menyampaikan kepada para buruh, sepertinya Bapak Bupati
ingin kenal dengan kita semua.

“Masa  kita  terlalu  sedikit,  mungkin  bapak  Bupati  enggan
menemui kita. Besok kita datang lagi dengan masa yang lebih
banyak, dengan seribu masa,” ucapnya.

“Hari ini kita pulang dulu, berkemas, dan sampaikan kepada
rekan  kita  di  Belanti  Jaya  untuk  datang  lagi  besok,”
tambahnya.  (Red)

Ilhamudin dan Muhyi Sambangi
Demonstran  Federasi  Hukatan,
Mendengar dan Mencari Solusi
Batang Hari, Jambi – Setelah menerima surat pemberitahuan aksi
unjuk rasa DPC Federasi Hukatan Batang Hari, Ilhamudin anggota
DPRD Fraksi PKB dan Muhyi Fraksi PKS menyambangi para buruh
yang  sedang  berunjuk  rasa  di  depan  Kantor  Dinas
Ketenagakerjaan  dan  Perindustrian  setempat,  Senin
(07/08/2023).

Di  hadapan  para  buruh,  Ilhamudin  berupaya  memberikan
penjelasan dan masukan agar aksi tetap dalam keadaan kondusif
dan tidak anarkis.

https://suaralugas.com/ilhamudin-dan-muhyi-sambangi-demonstran-federasi-hukatan-mendengar-dan-mencari-solusi/
https://suaralugas.com/ilhamudin-dan-muhyi-sambangi-demonstran-federasi-hukatan-mendengar-dan-mencari-solusi/
https://suaralugas.com/ilhamudin-dan-muhyi-sambangi-demonstran-federasi-hukatan-mendengar-dan-mencari-solusi/


“Saya  yakin,  pada  intinya  adalah  kerja.  Kita  buat  surat
pernyataan untuk buruh yang bekerja agar tidak ada gangguan
dari pihak mana pun sampai masalah administrasi di Disnakerin
selesai,” ucapnya.

Namun, para buruh Federasi Hukatan menolak akan hal itu.

“Kami maunya dicatat oleh Disnakerin, karena legalitas itu
yang kami inginkan sejak dulu,” teriak para pendemo.

Akhirnya, Ilhamudin bersama Muhyi masuk untuk melakukan duduk
perkara antara Disnakerin dengan Federasi Hukatan.

“Kalau untuk hari ini belum bisa selesai secepat seperti apa
yang diinginkan, masih perlu pendalaman permasalahan melalui
duduk perkara,” jelasnya.

Ia menambahkan, “Saat duduk perkara tadi Kabid Irma pergi ke
Jambi katanya ada urusan dinas. Tapi permasalahan ini akan
dibawa ke DPRD untuk dilakukan mediasi lagi.” (Red)

Buruh  dan  Mahasiswa  di
Yogyakarta  Gelar  Aksi  Tolak
RUU Omnibus Law
Sejumlah elemen masyarakat yang tergabung dalam Aliansi Rakyat
Bergerak  (ARB)  akan  turun  ke  Jalan  Gejayan,  Sleman,
Yogyakarta,  untuk  menolak  RUU  Omnibus  Law,  Senin  (9/3).
Diprediksi akan ada seribu orang yang turun dalam aksi kali
Gejayan Memanggil ini. Ada 4 RUU yang dikritisi, yaitu Cipta
Kerja,  Perpajakan,  Ibu  Kota  Negara,  dan  Farmasi.  Info
selengkapnya,  simak  video  berikut.
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